Pajak kendaraan bermotor masih menjadi penyumbang terbesar kedua dalam penerimaan pajak daerah setelah Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor (BBN-KB) di wilayah DKI Jakarta. Oleh karenanya PKB perlu dioptimalkan karena kontribusinya yang besar terhadap penerimaan pajak, mengingat semakin pesatnya jumlah pertumbuhan kendaraan bermotor di DKI Jakarta. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh Pajak Kendaraan Bermotor Terhadap Penerimaan Pajak Daerah Pada BPRD DKI Jakarta. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan analisis statistik regresi linear sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara pajak kendaraan bermotor dengan penerimaan pajak daerah sebesar 0,933 atau 93,3% sedangkan sisanya 0,067 atau 6,7% dijelaskan variabel bebas lainnya yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. Berdasarkan uji korelasi menunnjukkan hubungan yang sangat kuat antara pajak kendaraan bermotor dengan pajak daerah sebesar 0,966. Korelasi positif menunjukkan bahwa jika pendapatan pajak kendaraan bermotor semakin besar maka penerimaan pajak daerah akan meningkat. Persamaan regresi yang terbentuk adalah Ŷ = 2,266 + 0,841X1 digambarkan bahwa Konstanta (a) = 2,266 menunjukkan nilai konstan, dimana jika variabel Pajak Kendaraan Bermotor (X1) sama dengan nol (0) maka Pajak Daerah (Ŷ) = 2,266. Koefisien regresi Pajak Kendaraan Bermotor (X1) sebesar 0,841 artinya jika variabel independen lain nilainya tetap dan Pajak Kendaraan Bermotor mengalami kenaikan sebesar 1% maka Pajak Daerah (Y) akan mengalami kenaikan sebesar 0,841.


[bookmark: _GoBack]Motor vehicle tax is still the second largest contributor in regional tax revenue after the Transfer of Motor Vehicle Title Fee (BBN-KB) in the DKI Jakarta area. Therefore PKB needs to be optimized because of its large contribution to tax revenue, given the increasingly rapid growth of motorized vehicles in DKI Jakarta. The purpose of this study was to determine how the influence of Motor Vehicle Tax Against Regional Tax Revenue in BPRD DKI Jakarta. The method used in this study is a quantitative method with a simple linear regression statistical analysis. The results showed that there was a significant influence between motor vehicle tax with local tax revenue of 0.933 or 93.3% while the remaining 0.067 or 6.7% explained other independent variables not included in this study. Based on the correlation test shows a very strong relationship between motor vehicle tax with local taxes of 0.966. Positive correlation shows that if the motor vehicle tax revenue gets bigger then the local tax revenue will increase. The formed regression equation is Ŷ = 2.266 + 0.841X1 illustrated that Constants (a) = 2.266 show constant values, where if the variable Motor Vehicle Tax (X1) equals zero (0) then the Local Tax (Ŷ) = 2.266. Motor Vehicle Tax (X1) regression coefficient of 0.841 means that if other independent variables have a fixed value and the Motor Vehicle Tax has increased by 1% then the Regional Tax (Y) will have an increase of 0.841.
